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ABSTRAK

TINJAUAN HUKUM TENTANG KEKERASAN FISIK DALAM LINGKUP
KELUARGA YANG DILAKUKAN SUAMI TERHADAP ISTRI
DITINJAU DARI SUDUT PANDANG KRIMINOLOGI
(Studi Kasus PN Medan Putusan No. 1094/Pid.B/2013/PN.Mdn)

OLEH
Vera Nofita Sebayang
NPM : 108400189
Bidang Hukum Kepidanaan

Pembahasan skripsi in1 pada dasamya tentang bagaimana sebenarnya
kekerasan dalam rumah tangga tersebut diterapkan terhadap keluarga, khususnya
kepada wanita dan bagaimana fungsi Undang-undang Nomor 23 Tahun 2004
untuk mengantisipasi tindak pidana kekerasan tersebut.

Permasalahan yang diajukan dalam skripsi ini adalah faktor-faktor
penyebab terjadinya tindak pidana kekerasan dalam rumah tangga, bagaimana
sanksi hukuman vang diterapkan kepada pelakunya, dan bagaimana upava untuk
menanggulangi Tindak Pidana Kekerasan dalam rumah tangga tersebut.

Untuk membahas permasalahan skripsi int maka dilakukan penelitian di
Pengadilan Negeri Medan.

Dari hasil penelitian dan pembahasan dapat dijelaskan bahwa faktor
penvebab terjadinya kekerasan dalam lingkup keluarga pada dasarnya adalah
karena faktor ekonomi.

Untuk menanggulangi terjadinya tindak pidana kekerasan dalam rumah
tangga tersebut dilakukan upaya-upaya dengan jalan mengadakan penyuluhan-
penvuluhan kepada masyarakat (preventif) dan untuk pelaku-pelaku yang berat
diberikan sanksi hukuman supaya pelaku menjadi jera (represif).

Penelitian ini juga menyarankan bahwa untuk meningkatkan perlindungan
bagi korban kekerasan yaitu kaum wanita, maka dalam perkara tindak pidana
kekerasan dijatuhkan sanksi jangan terlampau rendah tetapi harus memberikan
sanksi vg semaksimal mungkin. Hal mana dimaksudkan untuk mengasingkan para
pelaku dalam waktu relatif lama sehingga tidak melakukan tindak pidana
kekerasan (efek jera). Untuk memberikan pemerataan di bidang keadilan
sebaiknyva merata.
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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, yang
telah melimpahkan rahmat kepada penulis, sehingga penulis dapat menyelesaikan

skripsi ini.

Skripsi ini merupakan salah satu syarat untuk menempuh ujian tingkat
Sarjana Hukum pada Fakultas Hukum Universitas Meadn Area. Adapun skripsi
ini Berjudul “Tinjauan Hukum Tentang Kekerasan Fisik Dalam Lingkup
KeluargaYang Dilakukan Suami Terhadap Istri Ditinjau Dari Sudut Pandang

Kriminologi (Studi Kasus PN Medan Putusan No. 1094/P1d.B/2013/PN.Mdn)”.

Penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini jauh dari sempurma masih
banyak kekurangan-kekurangan baik dari segi isi maupun penulisan kata. Karena
itu, penulis dengan rendah hati mengharapkan segala kritik dan saran untuk

perbaikan skripsi ini.

Penulis mempersembahkan skripsi int teristimewa buat Ayahanda tercinta
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Sembiring, SH. MH , terima kasih buat doa dan dukungannya. Kalian adalah

keluarga terbaik yang penulis miliki.

Di dalam menyelesaikan skripsi ini penulis telah banyak mendapatkan
bantuan dari berbagai pihak, maka pada kesempatan ini penulis ingin
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terhadap diri sendiri, keluarga bahkan masyarakat di lingkungannya. Beberapa
korban yang mengalami kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) ini kerap kali
takut untuk melaporkan kejadian yang dialaminya, terlebih wanita yang
dikarenakan mendapat tekanan atau ancaman dari pihak laki-laki, namun sekarang
bukanlah saatnya wanita harus diam setiap mengalami kekerasan dalam rumah
tangga. Alangkah baiknya jika setiap pertengkaran atau perseteruan dalam rumah
tangga dapat diselesaikan secara kepala dingin tanpa harus menggunakan
kekerasan, saling menghargai dan hindari ego dari diri masing-masing, mungkin

kekerasan dalam rumah tangga tersebut dapat dicegah.

A. Pengertian dan Penegasan Judul
Sesuai dengan judul yang diajukan diatas yaitu “TINJAUAN HUKUM
TENTANG KEKERASAN FISIK DALAM LINGKUP KELUARGA YANG
DILAKUKAN SUAMI TERHADAP ISTRI DITINJAU DARI SUDUT
PANDANG KRIMINOLOGI”, maka berikut ini akan diberikan pengertian atas
judul yang diajukan, yaitu :
- Tinjauan adalah pendapat meninjau. pandangan. pendapat, perbuatan,
meninjau.’®
- Hukum adalah ilmu peraturan yang dibuat oleh lembaga yang berwenang yang
ditujukan untuk mengatur tata tertib dalam masyarakat.”
- Tentang adalah hal atau perihal.
- Kekerasan fisik berarti sengaja menyvebabkan perasaan tidak enak

(penderitaan). rasa sakit (pijin). atau luka terhadap tubuh."

® W_J.S Poerwadarminta. Kamus { mum Bahasa indonesiz. Balai Pusiaka Jakarta.2004.
Hal 1078.
® H.A. Lawali Hasibuan. Pengantar fimu Hikum, ¥z Hukum UMA 2009, Hal 42,
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B. Alasan Pemilihan Judul

p—

o

W

Adapun alasan pemilihan judul dalam skrnipsi ini adalah :
Penulis ingin mengetahui apa saja penyebab terjadinva kekerasan fisik dalam
keluarga.
Penulis ingin mengetahui sankst hukuman vang diberikan bagi pelaku tindak

kekerasan fisik dalam keluarga.

Penulis ingin mengetahui apa saja upaya yang dilakukan dalam mencegah

tindak kekerasan fisik dalam keluarga.

C. Permasalahan

Dalam pembuatan suatu karya ilmiah khususnya Skripsi, maka untuk

mempermudah penulis dalam pembahasan, perlu dibuat suatu permasalahan yang

sesuat dengan judul penulis.

Adapun permasalahan vang diajukan di dalam penelitian skripsi ini

adalah:

1.

Faktor-faktor apa saja vang menyebabkan terjadinva kekerasan dalam

keluarga ?

2. Bagaimanakah sanksi hukum yang dapat diterapkan kepada suami. pelaku dari
tindak kekerasan dalam keluarga ?
3. Upaya-upava apakah vang dapat dilakukan untuk mencegah kekerasan dalam
Keluarga ?
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~

3. Upaya-upaya vang dapat dilakukan untuk menanggulangi tindak kekerasan
dalam keluarga adalah dengan memberkan penyuluhan secara preventif dan

secara represif

E. Tujuan Penelitian.
Adapun vang menjadi tujuan penelitian dalam skripst ini adalah :
1. Untuk memenuhi salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana hukum
pada fakultas Hukum Universitas Medan Area, di mana hal ini merupakan

kewajiban bagi setiap mahasiswa vang akan menyelesaikan studinya.

2. Memberikan sumbangan pemikiran bagi masyarakat luas tentang pengertian
kekerasan fisik dalam lingkup keluarga dan dampak-dampak vang
ditimbulkan.

3. Untuk memperdalam ilmu pengetahuan penulis tentang hukum terutama

tentang perkara kekerasan fistk dalam lingkup keluarga ini

F. Metode Pengumpulan Data
Untuk penyempurnaan skripsi ini. sangat diperlukan data-data vang
lengkap sebagai pendukung dalam penvusunan skripsi ini antara lain penulis
pergunakan :
1. Metode Penelitian Kepustakaan (Library Research)
Merupakan penelitian vang masih bersifat teroritis ilmiah vang diperoich
melalui buku-buku. modul diktat-diktat, majalah-majalah. bahan-bahan
perkuliahan, maupun pengetahuan umum vang relevan dengan judul
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2. Metode Lapangan (Field Research)

£

Penelitian lapangan (Field Research) vaitu data pendukung vang diperoleh

meelalut penelitian lapangan yaitu di Pengadilan Negeri Medan dengan

menggunakan antara lain membahas kasus-kasus yang berkaitan dengan

pembahasan judul kekerasan fisik dalam lingkup keluarga dari putusan

No. 1094/Pid B/PN.Medan2013.

G. Sistematika Penulisan

Dalam penyusunan skripst ini, perencanaan penulisan dilakukan scbagat

berikut :

BAB L

BAB IL

BAB IIL

PENDAHULUAN

Dalam bab yang pertama 11 akan diuraikan tentang : Pengertian
dan Penegasan Judul, Alasan Pemilihan Judul, Permasalahn.
Hipotesis, Tujuan Penelitian, Metode Pengumpulan Data serta
Sistematika Penulisan.

TINJAUAN UMUM TINDAK KEKERASAN FISIK

Dalam bab yang kedua ini akan diuraikan pula tentang : Pengertian
Kekerasan, Jenis-Jenis Kekerasan Fisik, dan Perbandingan
Kekerasan Dalam KUHP dengan Undang-undang No.23 Tahun
2004.

PANDANGAN KRIMINOLOGI TERHADAP TERJADINY A
KEKERASAN FISIK DALAM KELUARGA.

Dalam bab vang ketiga ini akan diuraikan tentang - Pengertian

-
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Pasal 1 angka (1) Undang-undang Nomor 23 Tahun 2004 kekerasan dalam rumah
tangga adalah setiap perbuatan terhadap sesecorang terutama perempuan, yang
berakibat timbulnya kesengsaraan atau penderitaan secara hak seksuoal,
psikologis, dan/atau penelantaran rumah tangga termasuk ancaman untuk
melakukan perbuatan, pemaksaan, atau perampasan kemerdekaan secara melawan
hukum dalam lingkup keluarga.

Sedangkan jenis-jenis dari kekerasan sebagaimana dimaksudkan dalam
Undang-undang No. 23 Tahun 2004 adalah meliputi hal yang diatur dalam Pasal
5-nya yaitu : Setiap orang dilarang melakukan kekerasan dalam rumah tangga
terhadap orang dalam lingkup rumah tangganya dengan cara :

1. Kekerasan Fisik
Kekerasan fisik adalah perbuatan yang mengakibatkan rasa sakit, jatuh sakit

atau luka berat.

o

Kekerasan psikis
Kekerasan psikis adalah perbuatan yang mengakibatkan ketakutan, hilangnyva
rasa percaya diri, hilanganya kemampuan untuk bertindak, rasa tidak berdava,
dan/atau penderitaan psikis berat pada seseorang.
3. Kekerasan seksual
Kekerasan seksual meliputi :
a) Pemaksaan hubungan seksual yang dilakukan terhadap orang vang
menetap dalam lingkup keluarga tersebut,
b) Pemaksaan hubungan seksual terhadap salah seorang dalam lingkup
rumah tangganya dengan orang lain untuk tujuan komersilnyva dan/atau
tujuan tertentu.
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4. Penelantaran rumah tangga.
kekerasan penelantaran dalam rumah tangga adalah :

a) Setiap orang dilarang menelantarkan orang lain dalam lingkup rumah
tangganya, padahal menurut hukum yang berlaku baginya atau karena
persetujuan atau perjanjian ia wajib memberikan kehidupan perawatan,
atau pemeliharaan kepada orang tersebut.

b) Penelantaran sebagaimana dimaksud di atas juga berlaku bagi setiap
orang yang mengakibatkan ketergantungan ekonomi dengan cara
membatasi dan/atau melarang untuk bekerja yang layak di dalam atau

di luar rumah sehingga korban berada di bawah kendali orang tersebut.

b. Kekerasan dalam Kitab Undang-Undang Pidana (KUHP)
Kekerasan dalam KUHP akan dibahas secara tersendiri dalam satu sub bab

pada bab II.

c. Perdagangan Perempuan (trafficking)

Perdagangan perempuan (frafficking) juga dikategorikan sebagai
kekerasan terhadap wanita. Windo Wibowo dalam artikelnya berjudul Feminisasi
Trafficking menegaskan bahwa :

Masalah perdagangan manusia (human trafficking) adalah masalah yang
telah mendunia. Hampir setiap negara mengalami masalah itu. Tak
terkecuali Indonesia. Bahkan di Amerika sendiri, kasus seperti itu
mengantongi korban sekitar 14 ribu-17 ribu orang. ‘Dengan demikian,
penanganan secara khusus amat diperlukan dalam pengentasan masalah
trafficking tersebut. Laporan dari Bureau of Public Affairs, US
Departement of State, pada Juni 2003 memaparkan, tiap tahun 800 ribu-
900 ribu manusia diseludupkan dengan mengabaikan batas-batas

internasional. Penyeludupan itu ditujukan untuk memasok pasar
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Banvak anak gadis dan perempuan yang berupaya melarikan diri dari
ketidakadilan gender, beban kerja yang terlalu berat di rumah, atau mereka
dipaksa kawin oleh orang tua. Dalam kebanyakan budaya Indonesia, anak gadis
dan perempuan kurang mendapat penghargaan tinggi.

Dalam situasi krisis, anak gadis dan perempuan adalah kelompok pertama
vang menjadi alternatif untuk dikorbankan, Misalnya, anak perempuan yang
pertama akan diberhentikan dari sekolah jika keluarga mengalami krisis ekonomi
atau krisis pangan. Bahkan tidak jarang, keluarga atau orang tua menjual anak
gadis mereka untuk bekerja dan meringankan beban ekonomi keluarga. Akhirnya
situasi seperti itu baik secara langsung maupun tidak langsung, sadar maupun tak
sadar ikut andil sebagai penyebab makin maraknya perempuan yang menjadi
korban potensial dari praktik perdaganan manusia.

Oleh karena itu, perlu ada penangangan khusus dan komprehensit dalam
pengentasan masalah trafficking itu. Apalagi, menyangkut perempuan dan anak-
anak sebagai korban yang sangat potensial. Ada beberapa hal yang harus
dilakukan masyarakat pada umunya dan pemerintah khususnya. Pertama,
meminimalisasi parawisata seks. Alasannya adalah seperti diketahui umum,
eksploitasi seks merupakan cara termudah dan sekaligus menjanjikan dalam
mendapatkan keuntungan.

Kondisi perdagangan dan penyeludupan manusia telah menempatkan
Indonesia pada tiga terendah dalam trafficking in Persons Report (TIP) yang
dikeluarkan oleh Bureau of Public Affairs, US Department of State 2003. Dengan
demikian Indonesia dikategorikan ke dalam kelompok negara-negara yang tidak

mementhi standar minimum untuk menanggulangi masalah perdagangan dan
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(2) Percobaan untuk melakukan kejahatan tidak dipidana.

(1) Penganiavaan dengan rencana lebhth dahulu, diancam dengan pidana
penjara paling lama empat tahun.
(2) Jika perbuatan mengakibatkan luka-luka berat, vang bersalah dikenakan
pidana penjara paling lama tujuh tahun.
(3) Jika perbuatan mengakibatkan mati, dia dikenakan pidana penjara paling
lama sembilan tahun.
4y Pasal 354.
(1) Barang siapa sengaja melukai berat orang lain diancam, karena melakukan
penganiayaan berat, dengan pidana penjara paling lama delapan tahun,
Jika perbuatan mengakibatkan mati, vang bersalah dikenakan pidana

penjara paling lama sepuluh tahun.

n
—

Pasal 335,
(1) Penganiavaan berat vang dilakukan dengan rencana lebih dahulu, diancam
dengan pidana penjara paling lama dua belas tahun.
(2) Jika perbuatan mengakibatkan mati, vang bersalah dikenakan pidana
penjara paling lama lima belas tahun.

Apabila dilihat 1s1 Pasal tentang penganiayaan tersebut dapat juga
digolongkan kepada tindakan kekerasan. Atau dengan kata lain tindakan-tindakan
penganiavaan denzan konsekuensi hukuman pidana ditentukan di dalam Pasal 351
s/d 355 KUHP d: atas dapat juga diterapkan terhadap tindakan kekerasan.

Yang memad: pertanvaan adalah penbal apabila vang menjadi objek
penganiavaan tersebut adalah wanita. Wanita sebagaimana diuraikan terdahulu
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adalah makhluk yang lemah, sehingga sangat riskan sekali sebagai objek dari

penganiayaan tersebut,

¢
&

Maka apabila dihobungkan denga

n pembahasan 1ini adalah san
berhubungan sekali apabila telah terjadi peristiwa pidana penganiayaan terhadap
wanita maka hukuman maksimal yang diatur di dalam Pasal 351 sampai Pasal 355
dapat dikenakan terhadap pelaku penganiayaan terhadap wanita tersebut.

Pasal 170 KUHP mengatur tentang sanksi hukum bagi para pelaku
kekerasan terhadap orang atau barang di muka umum. Kalau boleh dikatakan
pasal ini adalah gabungan Pasal 351 KUHDP tentang penganiayaan dan Pasal 355
KUHP tentang turut serta melakukan suatu perbuatan. Namun bila dibandingkan
tentulah berbeda pengertian ataupun tujuan vang diinginkan oleh Pasal 170 KUHP
dengan Pasal 351 dan 55 KUHP.

Perfu ketelitian dalam penerapan pasal ini, karena bisa saja menyentuh
Ketentuan Pasal 331. Maka daripada itu sering sekali para penyvidik membuat
Pasal 351 ini dan di tingkat penuntutan Penuntut Umum sering memakai jenis
dakwaan Alternatif. dimana nantinva hakim dapat langsung memilih untuk

menentukan dakwaan mana vang sekiranva cocok serta sesual dengan hasil

Objek dari perlakuan para pelaku dalam pasal ini bukan saja haruslah
manusia tetapi dapat saja berupa benda atau barang. Ini vang menjadi salah satu

perbedaan pasal ini dengan Pasal 331 tentang penganiayaan.
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Pasal 170 KUHP berbunyi demikian : “Barang siapa yang di muka umum

bersama-sama melakukan kekerasan terhadap orang atau barang, dihukum penjara

selama-lamanya lima tahun enam bulan™.

1

- Tersalah dihukum :

1) Dengan penjara selama-lamanya tujuh tahun. jika ia dengan
sengaja merusakkan barang atau kekerasan yang dilakukannya itu
menyebabkan sesuatu luka.

2) Dengan penjara selama-lamanya sembilan tahun, jika kekerasan itu
menyebabkan [uka berat pada tubuh.

3) Dengan penjara selama-lamanya dua belas tahun, jika kekerasan
itu menyebabkan matinya orang.

Perlu diuraikan unsur-unsur yang terdapat dalam pasal ini sebagai beriklut:

Barang siapa. Hal ini menunjukkan kepada orang atau pribadi sebagai pelaku.

2) Di muka umum. Perbuatan itu dilakukan di tempat dimana publik dapat
melihatnya.

3) Bersama-sama, artinya dilakukan oleh sedikit-dikitnya dua orang atau lebih.
Arti kata bersama-sama ini menunjukkan bahwa perbuatan itu dilakukan
dengan sengaja (delik dolus) atau memiliki tujuan yang pasti, jadi bukanlah
merupakan ketidaksengajaan rdelik culpaj.

4) Kekerasan, yang berarti mempergunakan tenaga atau kekuatan jasmani yang
tidak kecil dan tidak sah. Kekerasan dalam pasal ini biasanva terdiri dari
“merusak barang™ atau “penganiayaan .

5) Terhadap orang atau barang. Kekerasan itu harus ditujukan kepada orang atau
barang sebagai korban.
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5) Terhadap orang atau barang. Kekerasan itu harus ditujukan kepada orang atau

barang sebagai korban.

(VP
‘N
iy

opunaan Pasal ni tidaklah sama denvan pengeunaan Pasal
dikarenakan dalam Pasal in1 pelaku adalah lebih dan satu, sedangkan dalam Pasal

351, pelaku adalah satu orang. ataupun dapat lebih dari satu orang dengan catatan
dilakukan tidak dalam waktu vang bersamaan. Sescorang dapat saja mendapat
perlakuan kekerasan dari dua orang atau lebih tetapi para pelaku tidak
melakukannya bersama-sama atau tidak sepakat dan sepaham untuk melakukan
kekerasan itu, maka hal ini sudah memasuki ranah Pasal 351.

Kekerasan yang dilakukan sesuai Pasal 170 sudahlah tentu dilakukan oleh
para pelaku dalam waktu yang bersamaan ataupun dalam waktu yang berdekatan
dengan syarat ada kesepakatan dan kesepahaman untuk berbuat tindakan
kekerasan tersebut terhadap orang atau barang.

Perbedaan vang paling mendasar Pasal 170 dengan Pasal 351 adalah
dilakukannva tindakan itu di hadapan orang banvak atau di ruang publik terbuka,
sedangkan pada Pasal 351 hal ini ndak dibedakan. apakah dilakukan di ruang
tertutup untuk umum ataupun di ruang publik terbuka.

Ancaman hukuman Pasal 170 ini lebih berat danpada Pasal 351. Apabila
kita bandingkan pada akibat yang ditimbulkan antara kedua pasal ini dengan
ancaman hukumannya, maka kita akan mendapati ancaman hukuman pada Pasal
170 lebih berat daripada Pasal 351 Pada Pasal 17C. jika korban mengalami luka
berat maka st pelaku di ancam dengan hukuman penjara selama-lamanyva sembilan
tahun, sedangkan pada Pasal 351 dengan akibat vang sama. vaitu luka berat,
pelaku diancam dengan hukuman penjara selama-lamanva lima tahun. Jika akibat
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vang ditimbulkan adalah matinya korban, Pasal 170 mengancam dengan hukuman
penjara selama-lamanya dua belas tahun sedangkan pasa Pasal 351 ancaman

hukumannva adalah hukuman penjara selama-lamanya tujuh tahun

"

b. Kekerasan Dalam Undang-undang No.23 Tahun 2004

Pengertian kekerasan apabila dikaitkan dengan Undang-undang No. 23
ahun 2004 hanva melingkupi jenis-jenis kekerasan dalam rumah tangga.
Menurut Pasal 1 angka (1) Undang-undang No. 23 Tahun 2004 kekerasan dalam
rumah tangga adalah setiap perbuatan terhadap seseorang terutama perempuan,
yang berakibat timbulnya kesengsaraan atau penderitaan secara fisik, seksual,
psikologis, dan/atau penelantaran rumah tangga termasuk ancaman untuk
melakukan perbuatan, pemaksaan. atau perampasan kemerdekaan secara melawan
hukum dalam lingkup rumah tangga.

Sedangkan jenis-jenis dari kekerasan sebagaimana vang dimaksud dalam
Undang-undang No. 23 Tahun 2004 adal meliputt hal vang diatur dalam Pasal 5-
nyva vaitu :

Setiap orang dilarang melakukan kekerasan dalam rumah tangga terhadap orang
dalam lingkup rumah tangganva dengan cara :

1. Kekerasan fisik,

!\)

Kekerasan psikis,

Kekerasan seksual atau

(9]

4. Penelantaran rumah tangga,

Kekerasan tisik adalah perbuatan vang

(47
=)
tle]
joy]
Z‘\
J
(5]
—
>
[s8)
s
-
[o%)
174)

a sakit. jatuh

{}

sakit, atau luka berat.
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Kekerasan psikis adalah perbuatan yang mengakibatkan ketakuatan.

hilangnva rasa percaya diri, hilangnya kemampuan untuk bertindak, rasa tidak

berdava, danatau
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Kekerasan meliputi :

. Pemaksaan hubungan seksual yang dilakukan terhadap orang vang menetap

dalam lingkup rumah tangga tersebut.

]

tangganya dengan orang lain untuk tujuan komersil dan/atau tujuan tertentu.

Sedangkan kekerasan penclantaran dalam rumah tangga adalah :

Pemaksaan hubungan seksual terhadap salah seseorang dalam lingkup rumah

1. Setiap orang dilarang menelantarkan orang dalam lingkup rumah tangganya,

padahal menurut hukum vang berlaku baginva atau karena persetujuan atau

perjanjian ia wajib memberikan kehidupa

=3
o]
)
-
9]
=
IS
pars
o
=3
o

Kepada orang tersebut.

tau pemeliharaan

2. Penelantaran sebagaimana dimaksud di atas juga berlaku bagi setiap orang
vang mengakibatkan ketergantungan ekonomi dengan cara membatasi
dan‘atau melarang untuk bekerja vang lavak di dalam atau di luar rumah
sehingga korban berada di bawah kendali orang tersebut.
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proses-proses perbuatan hukum, pelanggaran hukum dan reaksi atas pelanggaran

hukum.

Di dalam hobunean ini. Kriminologi dapat dihao

utama, vakni :

1. Sosiologi hukum sebagar analisa ilmiah atau kondisi-kondisi berkembangnya

2. Erilogt kejahatan yang mencoba melakukan analisa ilmiah mengenai sebab-

sebab kejahatan, dan

(&9}

Kriminologi bertujuan untuk mengembangkan suatu kesatuan prinsip-

prinsip vang umum dan terperinci serta jenis-jenis pengetahuan lain tentang

dapat membertkan sumbangan bagi perkembangan ilmu-ilmu sosial dan melalui

usaha itu, pada gilarannva tlmu-itlmu sosial tersebut akan memberikan bantuan ke

T en Toem x1-
1. fudiie (1N
g p=d

up
Kriminologi semakin meluas, Kriminologi modern tak hanva semata-mata

etiologt kejahatan. Sebagai contoh, Victimologi secara cepat memperlebar bidang
gt Kej g g p pe g

Seae . - 4ol 10N
L L7V,

dapat lagi dipraktikkan tanpa memperhitungkan hubungan (atau bahkan interaksi:

antara maka penjahat dan orang vang menjadi sasaran Kejahatan balk vang
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dan peresmian hukumnya di dalam pasal-pasal tersebut ( oleh dogmatic hukum
pidana, khususnya ilmu tentang kaedah )
Dengan demikian, dapat disimpulkan hahwa sasaran utama pengertian

kriminologi adalah terutama menyangkut kejahatan, penjahat dan reaksi sosial

atau kejahatan dan penjahat.

B. Sebab-sebab terjadinya kejahatan KDRT menurut kriminologi

Kekerasan dalam rumah tangga bisa menimpa siapa saja, termasuk ibu,
namals o Al A
d.lel\, o, buauu, atdn A

korban kekerasan dalam rumah tangga adalah istri. Sebagaimana yang di

ungkapkan Gelles dan Cornell hamper semua kasus kekerasan dosemetik dialami

perempuan dan anak memang lebth lemah jika dibandingkan laki-laki, stereo npe

masyvarakat bahwa perempuan adalah lemah tersebut sering dimanfaatkan laki-laki

merupakan manusia kelas dua.

Kekuatan fisik laki-laki sering dipergunakan sebagai lambang supremas:

Disamping karena kekuatan fisik, kekerasan juga muncul karena kekuasaan vang

diabsahkan secara hukum dalam pengertian vang luas. Kekuasaan dalam berbagai

T hasialh lealorimanneneasen

L

yang berada di bawah Kekuasaannya dari kepentingan umum. Secara scderhana
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faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya kekerasan terhadap istri, adalah
sebagai berikut ;
1. Faktor ekonomi

Faktor dominan yang menjadi penyebab kekerasan dalam lingkup keluarga
ialah faktor ekonomi. Dalam masalah ini. setidaknya terbagi dua kelompok yang
menjadi pelaku dan korban kekerasan dalam rumah tangga. Pertama, mereka
sudah mapan ekonominya. Kedua. masyarakat miskin. Tidak jarang seorang
suami sering memukuli istri oleh karena kesulitan ekonomi yang dihadapinya
sebaliknya seorang istri yang tidak bekerja dan hidupnya tergantung pada
penghasilan suami, sering diperlakukan sewenang-wenang, dipukul, ditendang
dan sebagainya.
2. Faktor budaya

Faktor budaya sering mendorong terjadinya kekerasan dalam rumah
tangga, yaitu budaya patriatat dimana kedudukan laki-laki adalah lebih tinggi dari
perempuan, laki-laki disebut sebagai kepala rumah tangga artinya pencari nafkah
sedangkan perempuan disebut sebagai ibu rumah tangga namun dalam
kenyataannya perempuan itu sebagai istri sering berperan ganda pengurus rumah
tangga sekaligus sebagai pencari nafkah. Undang-undang Perkawinan No. |
Tahun 1971 menguatkan sistem Patriatat dengan mengatakan suami adalah kepala
rumah tangga.
3. Faktor agama

Pada umumnya, ajaran agama menyebutkan bahwa seorang istri harus
tunduk kepada suami dan saling menyayangi istri ini dapat dilihat pada ajaran

Kristen artinya bahwa si istri tidak boleh membantah perintah dan kemauan suami
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Keadaan hubungan suami-istri seperti itu sering mengakibatkan kekerasan

dalam rumah tangga dimana suami merasa hendaknva harus dilaksanakan istri.

D

bahwa hubungan sex dalam keadaan istri tidak enak badan atan sakit dipakss
untuk meladent suami di tempat tidur.
Selain faktor-faktor tersebut diatas sebenarnya cukup banyak faktor yang

lonan onlnvncne 1ot aian mriae T sloian 1o,
NRall alnCladatl udidinl tuadng iiignup ne

A v

Undang-undang No. 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan Dalam

Rumah Tangga maka semakin banyak istri yang berani melaporkan kasus yang

Aiolnmats smnda athhnle ciness Tansay neanaa oy Arremiaen T oasalamivn MDastiins calhogaiascesa
Jidldilll padd plian yalyz vclveltaily maupul Liitvaga palitdalt scvdgdliiialid

pengakuan Women Crisis Center (WCC).

Menurut Direktur Eksekutif Women Crisis Center (WCC) Palembang,

Voasmimr:s D anline

o S IR, | NN, ERIPRRTY, [, (I S, ) V. | AU, A
L Chnny nO3siiaini 15i, SCu

ddarnail undang-unaang
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;
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.

NT ~ Y2
INU, L0

Tahun 2004 mengenai kekerasan dalam rumah tangga (KDRT), banvak

perempuan yang berani mengungkapkan penganiavaan vang mereka alami di

Selain kekerasan fisik, tekanan vang dialami oleh para istri, menurut

Yenny, lebih banyak juga disebabkan oleh tekanan psikis berupa hinaan. makian

-
-+
5
3
3
B
]
3
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!
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perempuan baru berani mengadu setelah mendapat luka akibat penganiayaan fisik

yang dilakukan suaminya.

A

A e, s eTpe s 7 .
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C. Yang Termasuk Dalam Keluarga

Menurut Hukum Perdata adapun yang termasuk dalam anggota keluarga

adalah mereka yang mempunyai hubungan darah :
1. Saudara
2. Saudara susuan/semenda
3. Saudara dengan hubungan darah secara vertikal dan horizontal.™

- Jadi menurut hukum keperdataan yang termasuk dalam suatu anggota
keluarga adalah sepanjang mempunyai hubungan darah baik akibat adanya
perkawinan maupun dengan adanya hubungan secara kekeluargaan seperti antara
ayah dan‘ anak, ibu dan saudara lainnya.

Sedangkan selanjutnya menurut hukum adat, dikatakan oleh Datuk Usman
adapun termasuk anggota keluarga adalah keluarga yang mempunyai hubungan
darah oleh karena adanya ikatan perkawinan dari sepihak dan adanya suatu
kesatuan akibat adanya suatu perkumpulan.

Secara jelasnya menurut Datuk Usman adapun yang dikelompokkan dalam
anggota keluarga adalah :

1. Saudara sekandung
2. Saudara seibu/sebapa
3. Hubungan darah menuju vertikal dan horizontal.

4. Persekutuan adat.*®

¥ R. Subekti, Pokok-pokok Hukum Perdata, Intermasa. Jakarta, 1999, hal 79.
*° Datuk Usman, Hukum Adat I, FH-USU. 1984. hal. 69.
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Berhubungan darah dalam garis keturunan menyamping vaitu antara

seseorang dengan saudara orang tua dan antara scorang dengan saudara

(O5]

Berhubungan semenda, yaitu mertua, anak tiri, menantu dan ibubapak tiri.

4. Berhubungan susuan, yaitu orang tua susuan, anak susuan, saudara susuan dan

Tailas fom
U

NIvA AT Yoo

1oL })a]uau susuaill.

5. Berhubungan saudara dengan istri atau sebagai bibi atau kemenakan dari 1stri,

dalam hal seorang suami beristri lebih dari seorang.

Kekerasan Dalam Rumah Tangga:

1) Lingkup rumah tangga dalam Undang-Undang ini meliputi:

Orang-orang yang mempunyal hubungan Kkeluarga dengan orang

sebagaimana dimaksud pada huruf a karena hubungan darah

dalam rumah tangga; dan/atau

Orang yang bekerja membantu rumah tangga dan menetap dalam

2) Orang yang bekerja sebagaimana yang dimaksud huruf ¢ dipandang sebagai

anggota keluarga dalam jangka waktu selama berada dalam rumah tangga

Dengan demikian Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 Tentang

Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga memasukkan suami. istri dan
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anak vang hidup di tengah keluarga seperti in1 juga diperlakukan secara keras dan

Kasar Karena kehadiran anak terkadang bukan meredam sikap suami tetapi malah
sebaliknya.

Keutuhan dan kerukunan tersebut, sangat tergantung pada setiap orang

datam lingkup rumah tangga, terutama kadar kualitas perilaku dan pengendalian

diri sctian orane dalam Ningkup ruma
g b\.uay Ulallv udtatiy 1t Ib[\utj rudilant

rumah tangga dapat terganggu jika kualitas dan pengendalian diri tidak dapat
dikontrol, yang pada akhirnya dapat terjadi kekerasan dalam rumah tangga

brn vamvon an ~

~ba A 4y leatidalaAdilne 4ol v A YAy
Clidandiitatiadil a\ﬁu }\(;uual\auuu. 1 Lelllauﬂp uvila lé :ycu 5

jo}]

A A
viau
dalam lingkup rumah tangga tersebut.

Untuk mencegah, melindungi korban, dan menindak pelaku kekerasan
o~y - A T-at vecnzilh canalal camn Trnen samen~Arna )
155(,&, u&,scua uall lllda_yalul\(lL VVaJlU Hicidnoaliandll p\,n\.»\,sauaut

perlindungan, dan penindakan pelaku sesuai dengan falsafah Pancasila dan UUD

Tahun 1945, Negara berpandangan bahwa segala bentuk kekerasan, terutama

)
H
1
i
3
-

+
5
<
-
-

Al s Alnea vy e ale acact mansircin Ao
drl p\,utuséa[an Hamn adadt  itaiiudi uall

kejahatan terhadap martabat kemanusiaan serta bentuk diskriminasi Tahun 1945

menentukan bahwa : “Setiap orang berhak atas perlindungan din pribadi,

nnnnnnnnnnn L Tralsincansesn

i ~vsnanbnem smanstalnt Ane hasrta hanAda .
L, uall tiaiwa ocChiGa _yaus ul avvdtil U uabaaun)aT

uarga. kCnunnaLan, nmiardao
serta berhak atas rasa aman dan perlindungan dari ancaman ketakuatan untuk

berbuat atau tidak berbuat sesuatu yang merupakan hak asasi”. Pasal 28H avat (2)

TiwwAdnmry siemdama Macae Namara Dacmridalids T daeacia Talivia TOARS nnemaembrlone
UtidanyTuiidally  Lzdsat L‘{béala x\cpuuum 1Huutiodia Laiuil L1270 ilicliclieunall

bahwa - “Setiap orang berhak mendapat kemudahaan dan perlakuan khusus untuk
memperoleh Kesempatan dan manfaat yang sama guna mencapai persamaan dan
P s il T

Acauitalnl .
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Perkembangan dewasa in1 menunjukkan bahwa tindak kekerasan secara
fisik, psikis, seksual. dan penelantaran rumah tangga pada kenyataannva terjadi

sehingoa  dibutnhkan  perangkat hukum  van

s = 7

..... o memadar untuk m
g

kekerasan dalam rumah tangga. Pembaruan hukum yang berpthak pada kelompok

rentan atau tersubordinasi. khususnva perempuan, menjadi sangat diperlukan

I
r
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]
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L

~oo P ~ ~Al-n ~ —— yasaa La
asdrli, tCluwditia KCxCrasail Gaiaii [

i Tuiiian

tangga. Pembaruan hukum tersebut diperlukan karena undang-undang vang ada

belum memadai dan tidak sesuai lagi dengan perkembangan hukum masyvarakat.

Mals Livsamn vy Aimmeliilenem s vty fosmdmmrs domAanly wedasn  balemmes wm s
wiICh narchia iiu, GipCrilindii perigaiuran tenia ig tiflGan pidana «<CxCrasan

dalam rumah tangga secara tersendiri karena mempunyai kekhasan, walaupun

secara umum di dalam KUHP telah diatur mengenai penganiayaan dan kesusilaan

undang No. 24 Tahun 2003 Tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah

Tangga (PKDRT). selain mengatur thwal pencegahan dan perlindungan serta

spesitfik kekerasan vang terjadi dalam rumah tangga dengan unsur-unsur tindak

pidana vang berbeda dengan tindak pidana penganiayaan yang diatur dalam

Selain 1tu, Undang-undang ini juga mengatur ithwal kewajiban bagi aparat
penegak hukum. tenaga Kesehatan, pekerja sosial, relawan pendamping, atau
P oIt
responsit terhadap kepentingan rumah tangga yang sejak awal diarahkan pada

kerukunan rumah tangga.
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Dengan demikian pertimbangan dalam konsideran UU No. 23 Tahun

2004, bahwa:

jox]

Setiap warga negara herhak mendanatkan rasa aman dan hebas dari segala
g

bentuk kekerasan sesuaai dengan falsafah Pancasila dan Undang-Undang

Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945

T [ e vyt o
un nlncClidoait, tClrutat

pelanggaran hak asasi manusia dan kejahatan terhadap martabat kemanusiaan

serta bentuk diskriminast yang harus dihapus;

Aaslhne ealracacne An
NOTodin KCXCrasSan Ga

A At T v

auyal\al adalah peicitipuiaii,

_()

harus mendapat perlindungan dari negara dan/atau masyarakat agar terhindar

dan terbebas dari kekerasan atau ancaman kekerasan, penyiksaan, atau

d. Dalam kenvataannya kasus kekerasan dalam rumah tangga banyak terjadi,

sedangkan sistem hukum di Indonesia belum menjamin perlindungan terhadap

Berdasarkan pemikiran tersebut, Undang-Undang tentang Penghapusan
Kekerasan dalam Rumah Tangga yang diatur secara komprehensif, jelas, dan
crpihiak kepada korban, serta sckaligus memberikan
pendidikan dan penvadaran kepada masyarakat dan aparat bahwa segala tindak
kekerasan dalam rumah tangga merupakan kejahatan terhadap martabat

1
rciilanusiadri.
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari uraian-uraian pembahasan terdahulu, maka sampailah penulis pada
bagian akhir proposal ini dimana akan diberikan kesimpulan dan saran.
A. Kesimpulan
1. Didalam lingkup rumah tangga dilarang melakukan kekerasan fisik yang
dilakukan dengan sengaja yang menyebabkan perasaan tidak enak, rasa sakit
atau luka pada tubuh orang lain yang dilakukan terhadap suami atau istri serta

anak-anak yang ada dalam keluarga.

(3]

Faktor-faktor penyebab terjadinya kekerasan dalam rumah tangga yang paling

dominan adalah faktor ekonomi, faktor sosial serta faktor agama (rendahnya

kepercayaan) seperti kasus yang penulis bahas. dimana suami melakukan
tindakan kekerasan terhadap istri karena faktor terlilit hutang.

3. Hukuman yang dijatuhkan terhadap pelaku kekerasan dalam rumah tangga
sesuai dengan ketentuan Undang-undang No. 23 Tahun 2004, dimana kadang-
kadang penerapan sanksi dari undang-undang tersebut kurang efektif, karena
hakim selalu menjatuhkan hukuman sangat rendah vang kurang membuat efek
jera bagi pelaku kekerasan.

4. Untuk menanggulangi tindakan kekerasan dalam rumah tangga tersebut,

dengan cara melakukan tindak pidana secara preventif dan represif. Tindakan

preventif dilakukan oleh petugas-petugas yvang berwenang dengan
penyuluhan-penyuluhan hukum Kkepada masyarakat sedangkan tindakan
represif dilakukan dengan melakukan tindakan kepada pelaku perbuatan

dengan jalan memberikan sanksi hukuman.
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